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ABSTRACT 
One of the tools based on information technology that is developing very quickly is the camera. But 
sometimes often have problems. This study aims to determine the damage to the Digital Single Lens 
Reflex (DSLR) camera, therefore it can help camera owners to repair the damage to the camera. This 
system was created using the PHP Programming and MySQL Database. In this system, the Case Based 
Reasoning (CBR) method is implemented, namely the process of remembering a case in the past, then 
reusing it and adapting it in new cases. The results of this study can be said that the Case Based 
Reasoning (CBR) method can be implemented in the use of applications to diagnose damage to this 
camera. This system can make it easy for users to find out the damage that occurs to the camera and 
the initial solution to fix it. 
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ABSTRAK 
Salah satu alat yang berbasis teknologi informasi yang berkembang dengan sangat cepat adalah 

kamera. Namun terkadang sering mengalami masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
kerusakan pada kamera Digital Single Lens Reflex (DSLR), sehingga dapat membantu  para pemilik 
kamera untuk memperbaiki kerusakan pada kamera. Sistem ini dibuat menggunakan Bahasa 
Pemrograman PHP dan Database MySQL. Dalam sistem ini diimplementasikan metode Case Based 
Reasoning (CBR) yaitu proses dalam mengingat suatu kasus pada masa lampau, lalu menggunakannya 
kembali dan mengadaptasikan dalam kasus baru. Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa metode 
Case Based Reasoning (CBR) dapat diimplementasikan dalam penggunaan aplikasi untuk mendiagnosa 
kerusakan pada kamera ini. Dan sistem ini dapat memberikan kemudahan bagi pengguna untuk 
mengetahui kerusakan yang terjadi pada kamera serta solusi awal untuk memperaikinya. 

 
Kata kunci : Case Based Reasoning (CBR), Kamera 
 
1. Pendahuluan 

Saat ini dunia teknologi dan informasi sangatlah berkembang dengan cepat di segala bidang, 
baik itu alat-alat teknologi informasi di bidang rumah tangga, kantor industri dan bidang-bidang 
lainnya. Sehingga dapat membantu manusia sebagai pengguna alat-alat tersebut. 

Salah satu alat yang berbasis teknologi informasi yang berkembang dengan sangat cepat 
adalah kamera. Dimana pada awalnya kamera ini berukuran sangat besar sehingga sulit untuk 
dibawa kemana-mana serta waktu yang lama untuk mendapatkan hasil pemotretan akan tetapi saat 
ini kamera sudah memiliki ukuran yang proposional sehingga mudah dibawa dan dapat mendapat 
hasil saat itu juga. Salah satu kamera yang banyak digunakan adalah kamera.  

Kamera memiliki fitur-fitur yang lumayan lengkap seperti sudah memiliki kartu 
penyimpanan, Blitz untuk penerangan di tempat yang minim pencahayaan dan fitur-fitur lainnya. 
Kamera bisa digunakan oleh kalangan professional dan amatir baik itu untuk sekedar hoby smpai 
dengan kerja yang dapat menghasilkan nilai tambah. 

Dengan banyaknya produsen-produsen kamera didunia yang berlomba mengeluarkan produk 
terbaru mereka, kamera pun semakin banyak memiliki fitur-fitur handal dengan berbagai harga. 
Biasanya, semakin lengkap dan semakin bagus fitur kamera, hargapun semakin mahal. Namun tidak 
jarang produsen kamera mengeluarkan kamera dengan fitur lengkap tetapi dengan harga yang 
murah. Inilah yang membuat masyarakat tertarik, baik itu pekerja seperti fotografer atau videografer 
yang notabene bekerja dengan kamera, maupun masyarakat yang sekedar memiliki hobi saja.  

Ketika kamera mengalami masalah, biasanya kita dihadapkan dengan berbagai gejala-gejala. 
Mulai dari gejala yang biasa, sampai gejala yang tidak biasa. Gejala-gejala ini terkadang luput dari 
perhatian kita, yang membuat kamera menjadi terganggu, dan tidak juga menjadi rusak hingga tidak 
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dapat digunakan. Gejala seperti mounting kamera yang kotor, sensor kamera berdebu, adalah gejala 
yang cukup biasa terjadi pada kamera. Tetapi, jika tidak ditangani dengan tanpa akan berdampak 
buruk pada kamera itu sendiri. Biasanya ketika masalah muncul, kamera akan memberitahukan 
kepada pengguna dengan munculnya sebuah notifikasi pada layar kamera yang berisi kode 
kerusakan itu sendiri. Oleh karena itu, untuk menjaga agar kamera dapat bekerja kembali sesuai 
fungsinya, maka diperlukan diagnosis ketika kamera tersebut tidak menjalankan fungsinya dengan 
benar.  

Dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, dapat diterapkan suatu teknik kecerdasan buatan 
(Artificial Intelligence) dalam mengidentifikasikan permasalahan terhadap kamera yang mengalami 
kegagalan atau malfunction dalam menjalankan fungsinya, dan selain itu dapat diketahui solusi 
penanggulangannya.  

Agian Production adalah perusahaan jasa yang bergerak dibidang fotografi, videografi, dan 
desain grafis. Dengan banyaknya kegiatan, maintenance perusahaan terhadap alat kerja menjadi 
berkurang. Hal ini dikarenakan jumlah pekerja masih sedikit. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 
sistem untuk mempermudah fotografer maupun videografer dalam menganalisa kerusakan pada 
kamera tersebut dengan cepat. Selain itu, dengan adanya sistem ini, estimasi biaya yang akan 
dikeluarkan dapat diketahui lebih dini oleh pihak studio, fotografer dan juga videografer pada Again 
Production, sehingga dapat mengurangi dampak pengeluaran yang berlebihan.  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang “Implementasi 
Metode Case Based Reasoning (CBR) untuk Menentukan Jenis Kerusakan Pada Kamera”. 

 
 

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
A. Case Based Reasoning 

Case Based Reasoning (CBR) adalah proses dalam mengingat suatu kasus pada masa 
lampau, lalu menggunakannya kembali dan mengadaptasikan dalam kasus baru. Tahapan-
tahapan dalam (CBR) adalah sebagai berikut (Handayani, 2017):  

1. Retrieve  
Mendapatkan/memperoleh kembali kasus yang paling menyerupai/relevan (similar) 

dengan kasus yang baru. Bagian ini mengacu pada segi identifikasi, kemiripan awal, pencarian 
dan pemulihan serta eksekusi.  

2. Reuse  
Reuse (menggunakan) informasi dan pengetahuan dari kasus tersebut untuk memecahkan 

permasalahan. Proses reuse dari solusi kasus yang telah diperoleh dalam konteks baru difokuskan 
pada dua aspek yaitu perbedaan antara kasus yang sebelumnya dan yang sekarang, bagian apa 
dari kasus yang telah diperoleh yang dapat ditransfer menjadi kasus baru.  

3. Revise  
Revise (meninjau/memperbaiki kembali) usulan solusi.  

4. Retain  
Retain (menyimpan) bagian-bagian dari pengalaman tersebut yang mungkin berguna 

untuk memecahkan masalah di masa yang akan datang.  
Sistem inferensi yang akan digunakan untuk menghitung bobot kemiripan menggunakan 

algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) (Rachman, 2021).  

Similarity (Problem,Case)= 
ௌଵ∗ௐଵାௌଶ∗ௐଶା⋯..ௌ∗ௐ

ௐଵାௐଶା⋯…ௐ
 

Keterangan:  
S  =   Similarity (nilai kemiripan)  
W  = Weight (bobot yang diberikan)  
Algoritma Probabilistic Symmetric merupakan logika yang mempelajari pernyataan-

pernyataan yang bersifat pasti. Seperti halnya suatu penilaian terhadap hubungan antara 
pernyataan digit 0 dan 1, yang mempunyai sifat tidak untuk nilai 0 dan ya untuk nilai 1. Nilai 1 
adalah nilai yang merepresentasikan suatu kemiripan mutlak, sedangkan nilai 0 
merepresentasikan suatu ketidaksamaan mutlak. Rumus Algoritma Similaritas Probabilistic 
Symmetric terlihat pada persamaan 1 dan persamaan 2 (Aconcagua & Wibisono, 2017). 
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Keterangan: 
P = Gejala yang telah dipilih pengguna 
Q = Gejala yang telah disimpan pada basisdata 
d = Jumlah atribut dalam setiap kasus 
i = Atribut individu antara 1 sampai dengan n 
S = Nilai similaritas 
 

B. Pengertian Kamera Digital Single Lens Reflex (DSLR) 
Menurut Nugroho (2013:1), Kamera Digital Single Lens Reflex (DSLR) merupakan 

kamera digital dengan format mengadopsi kamera DSLR film, yaitu memiliki lensa yang bisa 
dilepas, cermin mekanik, dan pentaprisma untuk mengarahkan sinar yang melewati lensa menuju 
jendela bidik atau view finder. 

 
C.  Tinjauan Bahasa Pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP merupakan akronim dari PHP yaitu Hypertext Preprocessor.  PHP merupakan bahasa   
pemrograman   berbasis   web   yang   sudah   sering digunakan. Terdapat perbedaan antara web 
yang menggunakan PHP dan web yang hanya sekedar menggunakan HTML saja. Hal tersebut   
dapat dilihat pada proses saat Web Server memenuhi permintaan client untuk menampilkan 
halaman web.  

Pada halaman web yang hanya menggunakan HTML, server langsung mengirimkan halaman 
yang diminta oleh client dalam bentuk script HTML. Sedangkan pada web yang menggunakan 
PHP sebelum server mengirimkan script HTML kepada client, server membaca terlebih dahulu 
script PHP yang  ada pada server tersebut kemudian mengirimkan hasil dari script PHP tersebut 
kepada client berupa HTML (Kadir, 2013). 

 
3. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan sistem. Metode 
pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall. Adapun tahapan-tahapan metode waterfall, 
antara lain dapat dilihat pada Gambar berikut : 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

 
Keterangan : 

1.  Analisa Kebutuhan 
Analisa kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan serta memberikan takaran  
terhadap permasalahan tersebut, sehingga dapat diketahui sistem seperti apa yang 
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dibutuhkan. Dalam hal ni dilakukan penentuan permasalahan penelitian yaitu belum  
terdapatnya aplikasi kerusakan pada kamera. Kemudian mengidentifikasi kebutuhan seperti  
jenis kerusakan dan ciri-ciri kerusakan kamera DSLR. 

2.  Desain Sistem 
Desain sistem dilakukan untuk merancang sistem yang diinginkan sesuai dengan hasil Analisa 
kebutuhan sistem. Desain sistem diperlukan sebelum membuat penulisan kode program. 
Dalam hal ini dilakukan tahapan perancangan pada sistem. 

3.  Penulisan Kode Program 
Penulisan kode program merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali  
oleh komputer.  

4.   Pengujian Program 
Proses pengujian dilakukan pada logika internal untuk memastikan semua pernyataan sudah  
diuji. Pengujian eksternal fungsional untuk menemukan kesalahan-kesalahan dan  
memastikan bahwa input akan memberikan hasil yang aktual sesuai yang dibutuhkan. 

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan 
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah melakukan analisa,  
design dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user.   

 
Uji coba dilakukan dengan mendapatkan data ciri-ciri kerusakan. Contoh perhitungan dengan 
menggunakan Case Based Reasoning (CBR). Salah satu contoh penelusuran yang sudah dilakukan 
oleh pengguna yaitu dengan memilih ciri-ciri kerusakan pada kontak elektrik antara lensa dengan 
body dengan 2 ciri-ciri kerusakan, yaitu :  
C01 : Kamera bisa dinyalakan 
C03 : Saat digunakan memotret muncul (Commu nication between the  
camera and lensis faulty. Clean contact) 
Maka proses Case Based Reasoning digunakan denan rumus berikut : 

Similarity (Problem,Case)= 
ௌଵ∗ௐଵାௌଶ∗ௐଶା⋯..ௌ∗ௐ

ௐଵାௐଶା⋯…ௐ
 

Diketahui : 
S =Similarity (nilai kemiripan) 
Sn =Jumlah ciri-ciri kerusakan yang dipilih 
W =Weight (bobot yang diberikan) 
Wn =Jumlah gejala pada kerusakan 

Similarity (Problem,Case) = 
ଵ∗ଵାଵ∗ଵ

ଵାଵାଵ
 

    = 2/3  
    = 0.67 
Kemudian lakukan proses disimilaritas probabilistic symmetric dengan rumus berikut : 

 
Diketahui : 
P = ciri-ciri kerusakan yang telah dipilih pengguna 
d = Jumlah atribut dalam setiap kasus 
i = Atribut individu antara 1 sampai dengan n 
Pi =Hasil perhitungan K-Nearest Neighbor 
Q =kerusakan yang telah disimpan pada basisdata 
Qi =Nilai ciri kerusakan yaitu 1 

dp = 2
ሺ,ିଵሻమ

,ାଵ
 

 = 
,ଵ଼

ଵ,
 

 = 0,06 
 =2* 0,06 
 = 0.13 
Setelah itu lakukan proses similaritas probabilistic symmetric dengan rumus: 
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Sp = 1- 0.13 
= 0.87 
Kemudian konversi hasil perhitungan dari similaritas probabilistic symmetric ke persen sehingga 
didapatkan 0.87 *100% = 87 %. Artinya kerusakan kontak elektrik antara lensa dengan body pada 
kamera Canon DSLR sebesar 87%. 
dan sistematis 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

1. Tampilan Halaman Home 
Halaman home merupakan halaman yang berisi informasi tentang tatacara penggunaan sistem 
ini. Tampilan halaman home dapat dilihat pada gambar 2.  

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Home 

2. Tampilan Halaman Tentang Kamera DSLR 
Halaman ini berisi informasi tentang kamera DSLR. Tampilan halaman tentang kamera 
DSLR dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Tentang Kamera DSLR 

 
 

3. Tampilan Halaman Penelusuran 
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Menu ini merupakan halaman utama yang berisi form untuk penelusuran. Form ini digunakan 
untuk memasukkan data nama dan no hp pengguna. Tampilan halaman utama dapat dilihat 
pada gambar 4. 

 
Gambar 4 Tampilan Halaman Form Penelusuran 

4. Tampilan Halaman Utama Pengguna  
Setelah memasukkan nama dan no hp, maka akan muncul tampilan utama pengguna seperti 
gambar berikut : 

 
Gambar 5 Tampilan Halaman Utama Pengguna 

 
5. Tampilan Halaman Penelusuran 

Pada halaman ini terdapat ciri-ciri kerusakan pada kamera yang dipilih oleh pengguna untuk 
menentukan jenis kerusakan pada kamera. Adapun tampilan halaman penelusuran kerusakan 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 6. Halaman Penelusuran Kerusakan Kamera 

Setelah memilih ciri-ciri kerusakan, maka klik button “Telusuri”, sehingga  diketahui hasil 
kerusakan berupa ciri, persentase serta solusi dari kerusakan kamera. Pada data hasil 
penelusuran ini terdapat implementasi metode case based reasoning (CBR). Adapun hasil 
penelusuran dapat dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7 Hasil Penelusuran 
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Kemudian hasil penelusuran tersebut dapat dicetak seperti pada gambar 8. 

 
Gambar 8. Cetak Hasil Diagnosa 

 
 
5. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan pengujian program yang dilakukan, maka dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode Case Based Reasoning (CBR) dapat diimplementasikan dalam penggunaan 
aplikasi untuk mendiagnosa kerusakan pada kamera ini. Dalam penerapannya sistem ini 
dapat memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengetahui kerusakan yang terjadi 
pada kamera serta solusi awal untuk memperaikinya..  

2. Dari pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwasanya tidak ada error pada 
aplikasi ini sehingga dapat digunakan sebagaimana mestinya 
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